




1.1 Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan pemerintah 
untuk memperoleh devisa dari penghasilan non migas. Peranan pariwisata 
dalam pembangunan nasional, di samping sebagai sumber perolehan devisa 
juga banyak memberikan sumbangan terhadap bidang-bidang lainnya. Di 
antaranya menciptakan dan memperluas lapangan usaha, meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong pelestarian lingkungan 
hidup dan budaya bangsa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan 
lain sebagainya (Karyono, 1997). 
Di Indonesia, pembangunan pariwisata juga memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam pembangunan ekonomi nasional sebagai instrumen  
peningkatan perolehan devisa maupun lapangan kerja. Sektor pariwisata 
juga membawa dampak sosial, ekonomi, maupun dalam konteks pelestarian 
dan pengelolaan lingkungan, sumber daya alam, dan budaya yang semakin 
arif dan bijaksana. Prospek yang sangat strategis pada sektor pariwisata 
tersebut tentu menjadi peluang yang sangat berarti bagi indonesia sebagai 
suatu negara yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang sangat besar 
yang membentang dan tersebar di lebih dari 17.000 (tujuh belas ribu) pulau. 
Sektor pariwisata yang telah berperan sebagai penyumbang devisa terbesar 
kedua setelah migas, menjadi industri atau sektor penting yang dapat di 
andalkan pemerintah kedepan untuk menjadi pilar utama pembangunan 
ekonomi nasional (Nugroho, 2011). Dalam konteks tersebut, maka 
pengembangan sektor pariwisata harus digarap secara serius, terarah, dan 
profesional agar pengembangan dan pemanfaatan aset-aset pariwisata dapat 
memberi kontribusi signifikan dalam mewujudkan peran sektor pariwisata 
sebagai sektor andalan dalam pembangunan di masa depan. 
Kompetisi antarnegara dan antardestinasi di bidang pariwisata juga 
terjadi cukup ketat di kawasan Asia Tenggara ASEAN) yang sejak 1 Januari 
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2002 telah memberlakukan ASEAN Free Trade Area (AFTA) bagi negara-
negara seperti Brunei Darussalam, Indonesia, Filipina, Singapura, Malaysia, 
dan Thailand. Kompetisi antarnegara ASEAN cukup sengit mengingat 
negara-negara di kawasan ASEAN tersebut relative menjual daya tarik yang 
mirip karena kesamaan rumpun, akar sejarah, jejak budaya dan peradaban, 
serta kondisi alamnya. 
Pariwisata merupakan salah satu industri yang mendukung 
berkembangnya keadaan ekonomi suatu bangsa dan Negara. Selain sebagai 
pendukung peningkatan perekonomian suatu bangsa. Dalam dewasa ini 
pariwisata menjadi sebagai salah satu industry utama, dalam hal ini sering 
disebut sebagai “Passport Of Development ”, “New Kind Of Sugar”, “Tool 
For Regional Development”, “Invisible  Export”, “Non Polluting Industry” 
dan sebagainya (Pitana, 2002). 
Kabupaten Wonogiri memiliki Bendungan yang cukup terkenal, yaitu 
Waduk Serba Guna Gadjah Mungkur Wonogiri. Waduk Gadjah Mungkur 
adalah sebuah waduk yang terletak 3 km di selatan Kota kabupaten 
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Perairan danau buatan ini dibuat dengan 
membendung sungai terpanjang di pulau Jawa yaitu sungai Bengawan Solo. 
Danau buatan ini dibangun pada tahun 1970-an dan beroperasi sejak tahun 
1978. Pembangunan waduk gadjah mungkur merupakan pengorbanan dari 
sebagian besar masyarakat wonogiri demi pembangunan. Sebanyak 51 
kelurahan atau desa ditenggelamkan dan 60.000 jiwa rela ditransmigrasikan 
keluar jawa dengan sistem bedol desa. Bendungan ini merupakan waduk 
terbesar se-Asia Tenggara yang dibangun dengan fungsi utama sebagai 
pengendali banjir (Flood Control) sungai bengawan Solo. Masyarakat 
sekitar juga memanfaatkan bendungan ini untuk budidaya perikanan air 
tawar, terutama untuk budidaya karamba jala apung ikan nila. Selain itu, 
objek wisata yang paling terkenal di sekitar Waduk Gadjah Mungkur adalah 
Taman Rekreasi Waduk Gadjah Mungkur atau biasa di kenal dengan Obyek 
Wisata Sendang Asri. 
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Obyek Wisata Waduk Gadjah Mungkur dibuat setelah pembangunan 
Waduk Gadjah Mungkur selesai. Objek wisata ini terletak di Desa Sendang, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Taman rekreasi Waduk Gadjah 
Mungkur menjadi satu-satunya taman rekreasi bagi rakyat Wonogiri 
maupun rakyat diluar Kabupaten Wonogiri. Dikawasan obyek wisata ini 
juga dikembangkan Agrowisata berupa pembudidayaan berbagai jenis ikan 
tawar. Selain itu juga diadakan event pariwisata Gebyar Gadjah Mungkur 
yang dilaksanakan setiap Hari Raya Idul Fitri selama dua minggu di Obyek 
Wisata/Taman Rekreasi Waduk Gadjah Mungkur. Kegiatan yang 
dilaksanakan adalah pentas kesenian selama dua minggu berupa pentas 
orkes melayu, campur sari dll dengan tujuan untuk menghibur masyarakat 
yang berkunjung ke Obyek Wisata Waduk Gadjah Mungkur. Event 
pariwisata ini dikunjungi tidak kurang oleh 100.000 pengunjung. Gebyar 
Gadjah Mungkur ditutup dengan atraksi budaya Sedekah Bumi yaitu berupa 
upacara ritual yang dilaksanakan oleh Bupati Wonogiri dengan menyebar 
ketupat kepada pengunjung, setelah penyebaran ketupat dilanjutkan dengan 
atraksi tari-tarian tradisional di Obyek Wisata Sendang Asri. Event 
pariwisata Gelar wisata budaya juga dilaksanakan di Obyek Wisata Sendang 
Asri Waduk Gadjah Mungkur, pada bulan Sura setiap tahun, menampilkan 
atraksi budaya adat Kabupaten Wonogiri antara lain : Kegiatan ruwatan 
masal, setiap tahun diminati oleh kurang lebih 200 orang baik oleh 
masyarakat maupun di luar Wonogiri, Jamasan Pusaka Milik Mangkunegara 
dan Tari Tradisional khas Wonogiri. 
Obyek Wisata Waduk Gadjah Mungkur ini dilengkapi dengan 
beberapa sarana wisata antara lain: Taman Satwa, Kolam Renang, Mainan 
anak-anak, sky, Perahu , Sepeda air, Sarana olah raga gantole, Rumah 
makan terapung (karamba), Tempat ibadah, Toilet, Tempat Parkir, Kereta 
Kelinci dan Naik Gadjah. Dibukanya Waduk Gadjah Mungkur sebagai 
obyek wisata, banyak memberi keuntungan terhadap masyarakat sekitar 
maupun memberi sumbangan pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
yang tidak sedikit Bagi kabupaten Wonogiri. Selain itu juga ada banyak 
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warga sekitar lokasi Obyek Wisata Waduk Gadjah Mungkur yang mencari 
penghidupan di daerah sekitar. Ada berbagai usaha yang bisa di lakukan 
masyarakat di sekitar Obyek Wisata, misalnya mendirikan rumah makan, 
berdagang oleh-oleh, berjualan cenderamata, bahkan membuat homestay 
atau hotel yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat setempat. Disamping itu banyak pengelolaan wisata alam dan 
budaya di obyek wisata dapat dilihat dari keadaan sarana dan prasara wisata 
di berbagai tempat objek wisata yang belum lengkap dan tidak terawat. 
Jalan yang merupakan prasarana utama di daerah ini dalam memperlancar 
kegiatan perekonomian di semua sektor dipandang masih sangat perlu untuk 
ditingkatkan, sistem pemasaran yang kurang luas atau bahkan tidak tepat 
sasaran.Tabel 1.1 menjelaskan tentang jumlah pengunjung serta pendapatan 























Table 1.1 Jumlah Pengunjung dan Pendapatan Objek Wisata Waduk Gadjah 
Mungkur tahun 2015 - 2017 
Bulan 2015 2016 2017 
Jumlah Pendapatan Jumlah Pendapatan Jumlah Pendapatan 
Januari 40.016 461.996.000 46.754 522.767.100 62.684 609.201.500 
Februari 8.949 60.037.500 10.483 72.812.000 21.142 139.449.500 
Maret 12.512 81.380.000 11.299 74.836.000 24.359 162.027.000 
April 12.219 77.477.500 10.978 73.009.500 32.403 217.622.000 
Mei 20.660 133.947.500 25.340 168.734.000 32.710 211.905.500 
Juni 14.754 91.317.500 7.629 47.587.500 87.112 1.163.139.200 
Juli 87.439 1.184.499.800 105.688 1.395.956.500 62.690 541.912.200 
Agustus 13.804 94.185.000 12.836 87.515.500 14.358 96.464.000 
September 10.937 89.389.000 14.132 91.588.000 19.683 134.516.500 
Oktober 13.541 111.495.800 21.325 145.353.000 21.614 147.558.500 
November 9.201 78.714.900 20.399 138.022.500 13.845 92.908.500 
Desember 22.439 178.776.300 44.317 272.586.500 36.427 254.257.000 
Total 266.471 2.643.216.800 331.180 3.090.768.100 429.027 3.770.961.400 
Sumber : Dinas Pariwisata Wonogiri Tahun 2015-2017 
Menurut UU No.10 Tahun 2009, Pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan pariwisata dan didukung sebagai fasilitas serta layanan yang 
disediakn oleh masyarakat, pengusaha, dan Pemerintah Daerah. Sektor 
pariwisata dapat dikembangkan dengan upaya identifikasi obyek-obyek 
yang ada. Pariwisata merupakan salah satu yang berpeluang sebagai sektor 
yang mampu meningkatkan anggaran pendapatan daerah. Pariwisata ada 
dan berkembang karena wisatawan,salah satu cirinya adalah banyaknya 
wisatawan yang masuk ke negara tersebut,dengan adanya wisatawan yang 
masuk, maka terjadi pembangunan sarana dan prasarana yang bertujuan 






Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian di 
Obyek Wisata Waduk Gadjah Mungkur. Dari latar belakang tersebut, maka 
dalam penelitian ini penulis mengambil judul “ANALISIS POTENSI DAN 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUNJUNGAN WISATA KE 
OBYEK WISATA WADUK GADJAH MUNGKUR.” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. bagaimana potensi obyek wisata Waduk Gadjah Mungkur, dan 
2. faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kunjungan Obyek Wisata 
Gadjah Mungkur. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. mengkaji potensi Obyek Wisata Gadjah Mungkur, dan 
2. untuk mengkaji faktor apa yang mempengaruhi pengunjung untuk 
berwisata di Obyek Wisata Gadjah Mungkur. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini antara lain: 
1. sebagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan Program Sarjana Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan 
2. sebagai sumber informasi dan masukan yang ada di Obyek Wisata Gadjah 






1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Pariwisata 
Ditinjau secara etimologi kata “pariwisata” berasal dari bahasaa 
sansekerta yaitu “pari” yang berarti banyak dan “wisata” yang berarti 
perjalanan atau bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan 
secara berkali-kali atau berkeliling. Dalam ilmu geografi sendiri pariwisata 
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang yang bertujuan untuk 
menghilangkan kejenuhan dan sifatnya tidak menghasilkan uang. Konsep-
konsep pendekatan perencanaan pariwisata berlanjut dan berwawasan 
manifestasi strategi implamentasi bisa kedalam tingkatan nasional, regioanl 
maupun pada level kawasan (Chafid Fandelli, 1995). 
Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, 
yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar 
tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan 
yang menghasilkan upah (Gamal Suwantoro, 2004:3). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan 
oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain mendapatkan kenikmatan 
dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. 
Menurut Spillane (2001) pariwisata merupakan kegiatan melakukan 
perjalanan dengan tujuan mendatangkan kesenangan, mencari kepuasan, 
mencari sesuatu dan memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau 
istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain. Sedangkan menurut Mr. 
Herman V. Schulard (Yoeti, 1996) pariwisata adalah sejumlah kegiatan 
terutama yang ada kaitannya dengan perekonomian secara langsung 
berhubungan dengan masuknya orang-orang asing melalui lalu lintas di suatu 
negara tertentu, kota dan daerah. 
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Pengertian kepariwisataan menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 
1990 pada Bab 1 Pasal 1, bahwa kepariwisataan dalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata, artinya semua kegiatan dan 
urusan yang ada kaitannya dengan perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pariwisata, baik yang dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta, 
dan masyarakat 
1.5.1.2  Wisatawan 
Kata wisatawan berasal dari bahasa sansekerta, dari asal kata wisata yang 
berarti perjalanan ditambah dengan akhiran kata wan yang berarti orang yang 
melakukan perjalanan wisata. Dalam bahasa inggris, orang yang melakukan 
perjalanan disebut traveler. Orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan 
wisata disebut tourist. 
Suatu daerah pariwisata akan hidup atau mengalami perkembangan jika 
di daerah wisata tersebut terdapat wisatawan. Banyak atau sedikit wisatawan 
yang berkunjung dapata menjadi indikator bagus tidaknya suatu tempat wisata. 
Menurut IUOTO (International Union of Official Travel Organization), dalam 
Gamal Suwantoro (2004) mengungkapkan batasan mengenai wisatawan secara 
umum: pengunjung (visitor) yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara 
atau tempat tinggal lain dan dengan maksud tertentu kecuali untuk melakukan 
pekerjaan yang menerima upah. Jadi ada dua kategori mengenai sebutan 
pengunjung, yakni : 
1 ) Wisatawan (tourist) adalah pengunjung yang tinggal sementara, 
sekurang-kurangnya 24 jam disuatu negara. Wisatawan dengan maksud 
perjalanan wisata dapat digolongkan menjadi : 
a) Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, leburan, kesehatan, study, 
keagamaan, dan olahraga 




2)  Pelancong (ekscursionist) adalah pengunjung sementara yang tinggal 
dalam suatu negara dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam Menurut 
Undang-Undang No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan disebutkan 
wistawan adalah orang yang melakukan wisata. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa wisatawan adalah 
orang yang melakukan perjalanan dari tempat tinggal ke tempat lain dengan 
menikmati perjalan dan kunjungan itu, baik dengan tujuan berwisata. Banyak 
orang asing yang berdatangan ke suatu negara, tapi mereka belum tentu sedang 
melakukan wisata. Sebagian dari mereka ada yang bekerja dan yang berwisata. 
Orang asing yang bisa dianggap sebagai wisatawan, menurut Oka A Yoeti 
(1996) wisatawan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenangan karena alasan 
keluarga, kesehata, dan rekreasi. 
2) Mereka yang mengdakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-
pertemuan atau karena tugas-tugas tertentu (ilmu pengetahuan, tugas 
pemerintahan, diplomasi, agama, dan olah raga) 
3) Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha 
4) Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal laut 
walaupun tinggal di suatu negara kiurang dari 24 jam. 
Dari uraian diatas ditarik kesimpulan bahwa wisatawan adalah setiap 
orang yang melakukan perjalanan dari tempat tinggal ke tempat lain dengan 
menikmati perjalanan dan kunjungan itu, baik dengan tujuan berwisata ataupun 
kerja. 
1.5.1.3 Keberadaan Obyek Wisata Gadjah Mungkur 
Keberadaan Waduk Gadjah Mungkur (WGM) saat ini adalah hal yang 
menjadi perhatian bersama. Di satu sisi, keberadaan waduk yang mulai 
beroperasi tahun 1982 tersebut mempunyai fungsi utama yang vital sebagai 
pengendali banjir, irigasi, pemasok air minum, dan penghasil tenaga listrik. 
Namun di sisi lain, waduk ini telah berkembang menjadi objek wisata yang 
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terkenal di kabupaten wonogiri. Waduk Gadjah Mungkur yang terletak di 
kabupaten Wonogiri pada awalnya dibangun untuk menjamin ketersediaan air 
untuk irigasi tekhnis di wilayah itu. Kabupaten Wonogiri yang berbukit-bukit, 
pegunungan kapur merupakan wilayah kering dan tandus. Danau buatan yang 
terletak kurang lebih 3 km selatan kota Wonogiri ini memiliki luas lebih dari 
8800 ha dan berada di 7 wilayah kecamatan. Waduk ini mampu mengairi 
sawah di areal yang cukup luas yaitu kurang lebih 23600 ha di 4 kabupaten 
dibawahnya seperti Klaten, Sukoharjo, Karang Anyar dan Sragen. 
Bagi Pemda Wonogiri dan masyarakat setempat tempat ini kini menjadi 
obyek wisata yang kemudian munumbuhkan ekonomi. Ada berbagai usaha 
yang bisa di lakukan masyarakat setempat untuk menbuka peluang usaha dan 
menambah penghasilan. Mendirikan rumah makan, berdagang oleh-oleh, 
berjualan cenderamata, bahkan membuat homestay atau hotel yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 
1.5.1.4 Pendekatan Geografi 
Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979), menyebutkan ada tiga 
pendekatan dalam geografi sebagai berikut, 
1) Pendekatan Keruangan (Spatial Approach)Pendekatan ini mempelajari 
perbedaan lokasi  mengenai sifat- sifat penting. Dalam analisa keruangan ini 
yang harus diperhatikan adalah penyebaran penggunaan ruang yang ada, 
dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk berbagai kegunaan yang 
dirancangkan.  
2) Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan disebut 
ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari ekologi seseorang harus 
mempelajari organism hidup, seperti manusia, hewan dan tumbuhan serta 
lingkungannnya seperti hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. 
3) Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut komplek 
wilayah. Pada analisa sedemikian ini wilayah wilayah tertentu didekati atau 
dihampiri dengan pengertian areal differentiation, yaitu suatu anggapan 
bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya 
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suatu wilayah berbeda dengan wilayah lain, oleh karena terdapat permintaan 
dan penawaran antar wilayah tersebut. 
 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Dhina Novita Rahmadita (2006) dalam penelitiannya berjudul “Analisis 
Wisatawan dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Pedagang di Masjid Agung 
Demak” bertujuan untuk megetahui karakteristik wisatawan yang menungjungi 
Masjid Agung Demak dan mengetahui pengaruh banyaknya wisatawan terhadap 
pendapatan pedagang di lokasi obyek wisata Masjid Agung Demak. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan analisis data primer 
dan sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah Jumlah wisatawan yang berkunjung 
di obyek wisata Masjid Agung Demak berpengaruh pada pendapatan pedagang di 
lokasi obyek wisata Masjid Agung Demak karena terdapat hubungan yang positif 
antara banyaknya wisatawan terhadap pendapatan pedagang di lokasi obyek 
wisata Masjid Agung Demak terutama pada saat banyak wisatawan maka 
pendapatan pedagang besar, hal ini dapat dilihat kelompok banyak wisatawan 
2513-2817 dengan pendapatan responden Rp. 1.411.001-1.600.000 menjadi 
urutan pertama dengan persentase sebesar 25% dan kelompok banyak wisatawan 
992-1296 dengan pendapatan responden Rp. 196.000 – 445.000 menempati urutan 
terakhir dengan persentase sebesar 3,6%. 
Bagas Aditya Putra (2014) penelitiannya berjudul “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Motivasi Wisatawan Berkunjung Ke Taman Rekreasi Pantai 
Kartini Kabupaten Rembang” bertujuan untuk menganalisis karakteristik 
wisatawan yang berkunjung ke taman rekreasi Pantai Kartini, menganalisis 
potensi obyek wisata taman rekreasi Pantai Kartini, dan menganalisis faktor yang 
paling dominan menarik wisatawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei wawancara, kuesioner, observasi dengan teknik accidental 
sampling dan didukung dengan teknik skoring. Hasil dari penelitian ini adalah 
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faktor yang paling menarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman rekreasi Pantai 
Kartini adalah jarak dari pusat kota 950,90%) yang artinya letaknya yang sangat 
strategis berada di pusat kota Rembang dan berada di jalur lalu lintas pantai antara 
utara maka dari itu wisatawan dapat dengan mudah mengetahui letak Pantai 
Kartini berada selain itu didukung dengan sarana prasarana yang bagus dengan 
keadaan jalan yang halus dan ketersediaan angkutan umum untuk menuju obyek 
wisata Taman Rekreasi Pantai Kartini memudahkan wisatawan untuk berkunjung. 
Riska Dian Arifiana (2015) penelitiannya berjudul “Analisis Potensi dan 
Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai di Kota Semarang” bertujuan untuk 
mengetahui potensi untuk daya tarik wisatawa pantai di kota semarang dan 
mengetahui arah pengembangan potensi daya tarik wistaa pantai di Kota 
Semarang. Metode yang digunakan adalah observasi lapangan, Analisis potensi 
ekternal dan internal dan SWOT. Hasil dari penelitian ini adalah Pantai Marina 
memiliki potensi internal dan eksternal yang sama yaitu sedang dan Pantai Maron 
dan Pantai Tirang rendah. Daya tarik wisata pantai yang menempati prioritas 
utama dalam pengembangan adalah Pantai Marina didasarkan pada skor potensi 
gabungan tertinggi dengan total skor 31, disusul dengan urutan kedua Pantai 
Maron total skor 20 dan ketiga Pantai Tirang dengan skor 18. Pantai Maria adalah 
Pantai utama di Kota Semarang dan paling banyak dikunjungi oleh wisatawan 





Tabel 1.2 Tabel Penelitian Sebelumnya 







Pedagang di Masjid 
Agung Demak. 
- Untuk megetahui karakteristik wisatawan 
yang menungjungi Masjid Agung Demak. 
- Untuk mengetahui pengaruh banyaknya 
wisatawan terhadap pendapatan pedagang 
di lokasi obyek wisata Masjid Agung 
Demak. 
Metode survei 
dengan analisis data 
primer dan 
sekunder 
Jumlah wisatawan yang berkunjung di obyek wisata Masjid Agung Demak berpengaruh 
pada pendapatan pedagang di lokasi obyek wisata Masjid Agung Demak karena terdapat 
hubungan yang positif antara banyaknya wisatawan terhadap pendapatan pedagang di 
lokasi obyek wisata Masjid Agung Demak terutama pada saat banyak wisatawan maka 
pendapatan pedagang besar, hal ini dapat dilihat kelompok banyak wisatawan 2513-2817 
dengan pendapatan responden Rp. 1.411.001-1.600.000 menjadi urutan pertama dengan 
persentase sebesar 25% dan kelompok banyak wisatawan 992-1296 dengan pendapatan 











- Menganalisis karakteristik wisatawan yang 
berkunjung ke taman rekreasi Pantai 
Kartini. 
- Menganalisis potensi obyek wisata taman 
rekreasi Pantai Kartini. 










Faktor yang paling menarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman rekreasi Pantai 
Kartini adalah jarak dari pusat kota 950,90%) yang artinya letaknya yang sangat strategis 
berada di pusat kota Rembang dan berada di jalur lalu lintas pantai antara utara maka dari 
itu wisatawan dapat dengan mudah mengetahui letak Pantai Kartini berada selain itu 
didukung dengan sarana prasarana yang bagus dengan keadaan jalan yang halus dan 
ketersediaan angkutan umum untuk menuju obyek wisata Taman Rekreasi Pantai Kartini 
memudahkan wisatawan untuk berkunjung. 
Riska Dian 
Arifiana (2015) 
Analisis Potensi dan 
Pengembangan Daya 
Tarik Wisata Pantai 
di Kota Semarang 
- Mengetahui potensi untuk daya tarik 
wisatawa pantai di kota semarang. 
- Mengetahui arah pengembangan potensi 
daya tarik wistaa pantai di Kota Semarang. 
Observasi 
lapangan, Analisis 
potensi ekternal dan 
internal dan SWOT. 
Pantai Marina memiliki potensi internal dan eksternal yang sama yaitu sedang dan Pantai 
Maron dan Pantai Tirang rendah. Daya tarik wisata pantai yang menempati prioritas 
utama dalam pengembangan adalah Pantai Marina didasarkan pada skor potensi 
gabungan tertinggi dengan total skor 31, disusul dengan urutan kedua Pantai Maron total 
skor 20 dan ketiga Pantai Tirang dengan skor 18. Pantai Maria adalah Pantai utama di 







Wisatawan ke Obyek 
Wisata Gadjah 
Mungkur 
- Mengetahui karakteristik wisatawan yang 
berkunjung ke Obyek Wisata Waduk 
Gadjah Mungkur di Kabupaten Wonogiri. 
- Mengetahui Potensi obyek wisata Waduk 
Gadjah Mungkur. 
- Mengetahui faktor dominan yang menarik 
wisatawan untuk berkunjung ke Obyek 














1.6 Kerangka Penelitian 
Pariwisata adalah salah satu sektor yang mampu meningkatkan suatu daerah 
maupun negara, di mana banyaknya wisatawan yang datang berkunjung seperti 
wisatawan asing. Adanya wisata asing yang masuk ke negara maka terjadinya 
pembangunan saran dan perasarana pariwisata yang memfasilitasi wisatawan-
wisatawan tersebut. Suatu tempat wisata yang membuat kesempatan berlibur 
bersama teman-teman, saudara, maupun keluarga merupakan suatu tujuan yang 
bisa dilakukan oleh siapa saja, karena berwisata sangat baik untuk membuat 
penyegaran pada tubuh dan pikiran serta baik untuk kesehatan. Wisata terdapat 
beberapa jenis, wisata budaya, wisata olahraga, wisata bisnis, wisata konvensi dan 
wisata jenis lainnya. 
Kabupaten Wonogiri yang banyak sekali potensi pariwisata yang terbentang 
dari utara ke selatan maupun timur ke barat. Wonogiri dikenal dengan waduk 
Gadjah Mungkur yang merupakan waduk serba guna. Obyek Wisata Gadjah 
Mungkur terdapat di pinggiran Waduk Gadjah Mungkur yang menjadi obyek 
wisata yang banyak dikunjungi. Bukan hanya untuk wisata tapi juga sumber 
kehidupan nelayan yang mencari ikan. 
Obyek wisata di Kabupaten Wonogiri atau tepatnya di Kecamatan 
Wonogiri, memiliki potensi yang besar dalam mengalami perkembangan, dalam 
penelitian ini akan dibuat klasifikasi potensi masing-masing obyek wisata yang 
terdiri dari potensi wisata internal dan potensi wisata eksternal. Potensi wisata 
internal merupakan potensi yang terdapat di dalam obyek wisata, sedangkan 
eksternal merupakan potensi yang terdapat diluar atau sekitar obyek wisata. 
Akhir pekan sangat ramai dikunjungi oleh wisatawan, obyek wisata ini 
sangat dinikmati oleh wisatawan dan obyek ini sangat membantu pemasukan 
untuk Kabupaten Wonogiri. Pernyataan diatas belum bisa ditemukan bahwa faktor 
apa saja yang mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke Obyek Wisata 




1.7 Batasan Operasional 
Untuk menyamakan persepsi tentang variabel-variabel yang 
digunakan dan menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis 
memberi batasan operasional sebagai berikut: 
1) Geografi pariwisata adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbedaan potensi pariwisata di permukaan bumi dengan selalu melihat 
keterkaitan antar alam, manusia dan alam maupun antar manusia (Sujali, 
1989). 
2) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, semua wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah, pemerintah kabupaten/kota dan pengusaha (Sujali, 
1989). 
3) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keuanikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara (Sujali, 1989). 
4) Wisatawan merupakan seorang atau kelompok orang yang melakukan 
suatu perjalanan wisata disebut dengan wisatawan (tourist), jika lama 
tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam di daerah atau negara yang 
dikunjungi (Gamal Suwantoro, 1977). 
5) Industri pariwisata, adalah serangkaian perusahaan yang satu sama lain 
terpisah, sangat beraneka ragam dalam skala, fungsi, dan bentuk 
organisasi, namun mempunyai kaitan fungsional terpadu dalam 
menghasilkan berbagai barang atau jasa bagi kepentingan kebutuhan 




6) Fasilitas penunjang pariwisata adalah fasilitas umum yang menunjang 
kegiatan peristiwa meliputi, fasilitas kesehatan, komunikasi dan fasilitas 
pembelajaran (Sujali, 1989). 
7) Potensi wisata adalah kondisi dari suatu daya tarik wisata yang terdiri dari 
berbagai hal yang mendukung keberadaan daya tarik wisata tersebut 
(Sujali, 1989). 
8) Potensi eksternal obyek wisata adalah potensi wisata yang mendukung 
pengembangan suatu obyek wisata yang terdiri dari aksesibilitas, fasilitas 
penunjang, dan fasilitas pelengkap (Sujali, 1989). 
 
 
